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Penelitian ini mengangkat sebuah ungkapan yang dijadikan sebagai pengetahuan budaya oleh masyarakat.
Konsep ngundhuh wohing pakarti bukan hanya mengacu pada hasil namun juga berkaitan dengan
religiusitas, oleh karenaitu menarik untuk diteliti. Untuk itu perlu adanya pembuktian dengan menggunakan
analisis teks dalam teks yang berjudul Paramayoga, sehingga dapat memperkuat bahwa konsep karma
merupakan cermin dalam segala tindakan masyarakat Jawa. Analisis teks difokuskan pada data yang berupa
wacana, kemudian dipilah antara wohing (hasil) dan pakarti (tindakan). Untuk dapat memilah maka
diperlukan pemaknaan secara semantis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 35 wacana yang menunjukkan adanya konsep karma
(kausalitas). Pesan-pesan yang ditemukan pun terbagi menjadi 6 yaitu, hubungan dengan Tuhan, hubungan
dengan pribadi, hubungan antar personal, hubungan dengan kekuasaan, hubungan dalam pekerjaan,
hubungan dalam kompetisi, yang kesemuanya masih relevan untuk diterapkan pada masakini.
<hr><i>Thisthesis discusses about Javanese expression that are still exist until now as one of the local
genius. The Concept of Ngundhuh Wohing Pakarti is not merely refers to a simple cause and effect relation,
but also refers to the spirituality of the people who believe in the concept. Thisthesisis aresearch that
proven that the concept of karma do exist in Javanese people daily life, through their personal and also
social action. A discourse analysis method is being used in revealing the concept of Ngundhuh Wohing
Pakarti in Paramayoga Manuscript. Furthermore, to classified the discourses into two parts that are reflect to
the meaning of wohing (result/effect) and pakarti (action), a semantic explanation is a being used.

The result of this research reveals that there are 35 discourses that carry the concept of karma (causality).
This research also discover 6 types of causality relation in Paramayoga Manuscript that are related to the
concept of Ngundhuh Wohing Pakarti. There are: causality relation between man and God, causality relation
beetwen ourselves, causality relation between other people, and also causality relation that are existin a
work society and a competition. All of that causality relation that are mentioned still can be found in our
daily life, so the concept is still relevant until now.</i>
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